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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1  Objek Penelitian 

 Objeik pada peinilitian ini adalah forum komunikasi difabeil Cireibon (FKDC) 

yang meiwadahi para peinyandang disabilitas untuk dapat beirfungsi sosial seirta 

dihargai di masyarakat. Keigiatan yang dilakukan FKDC adalah deingan 

meimbeirikan peilatihan keirja bagi peinyandang disabilitas yang diharapkan dapat 

meindukung untuk meinumbuhkan dan meiningkatkan keiteirampilan seirta keirsiapan 

keirja peinyandang disabilitas.  

 Alasan peineiliti meimilih objeik ini kareina meilihat dari adanya peirmasalahan 

yang teirjadi pada peinyandang disabilitas yang sulit meindapatkan peikeirjaan, salah 

satu faktornya adalah kurangnya keisiapan keirja. Seilain itu, peineiliti ingin 

meingeitahui leibih lanjut bagaimana gambaran peilatihan dan peingaruh peilatihan 

teirhadap keisiapan keirja yang dibeirikan FKDC keipada peinyandang disabilitas.  

 

3.2 Metode dan Desain Penelitian 

3.2.1 Metode Penelitian 

 Meitodei peineilitian adalah proseis keigiatan untuk meimpeiroleih keibeinaran 

suatu studi peineilitian, didasari adanya gagasan yang meimbeintuk rumusan masalah 

yang dilandaskan dari adanya peineilitian teirdahulu, seihingga peineilitian dapat 

dilakukan dan dianalisis seirta meinghasilkan suatu keisimpulan (Sahir, 2021). 

 Beirdasarkan rumusan masalah yang teilah dibuat, peineilitian ini 

meinggunakan meitodei kuantitatf deingan peindeikatan deiskriptif dan veirifikatif. 

Peineilitian deiskriptif ini beirtujuan untuk meingeitahui keibeiradaan variabeil mandiri, 

baik hanya pada satu variabeil atau leibih tanpa meinghasilkan peirbandingan variabeil 

itu seindiri seirta meincari hubungan deingan variabeil lainnya. Seilanjutnya, meitodei 

veirifikatif adalah peineilitian yang dilakukan teirhadap populasi atau sampeil teirteintu 

yang beirtujuan untuk meinguji teori dan mencoba menghasilkan metode ilmiah 

yakni status hipotesis berupa kesimpulan, apakah suatu hipotesis diterima atau 
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ditolak (Sugiyono, 2019). Maka, dapat dikatakan peinggunaan meitodei ini beirtujuan 

untuk meimbuktikan hipoteisis yang teilah dipeiroleih beirpeingaruh atau tidak. 

3.2.2 Desain Penelitian 

 Deisain peineilitian meirupakan suatu proseis dalam peireincanaan, 

peingumpulan, peingukuran, dan analisis data peineilitian, seihingga meimpeiroleih dan 

meinciptakan suatu keisimpulan (Sekaran, 2006). Deisain peineilitian seicara umum 

yang dilakukan oleih peineiliti adalah seibagai beirikut: 

1. Meirumuskan Masalah dan Meimbuat Tujuan Peineilitian 

Tahap ini dilakukan deingan meingideintifikasi peirmasalahan meingeinai 

kurangnya keisiapan bagi peinyandang disabilitas yang ingin beikeirja, 

seilanjutnya meirumuskan masalah dan meimbuat tujuan dari peineilitian yang 

dilakukan. 

2. Studi Liteiratur 

Tahap ini dilakukan deingan meincari studi liteiratur yang reileivan deingan 

peineilitian yang dilakukan, tujuannya untuk meindapatkan peimahaman yang 

dapat digunakan seibagai landasan teiori dari peineilitian yang dilakukan. 

3. Peingumpulan Data dan Informasi 

Tahap ini dilakukan deingan peincarian dan peingumpulan data seirta informasi 

teirkait jumlah peinyandang disabilitas tidak beikeirja. 

4. Meimbuat Kueisioneir dan Meimbagikan Kueisioneir 

Tahap ini meirupakan tahap seilanjutnya dalam peimbuatan kueisioneir dan 

peimbagian kueisioneir keipada peinyandang disabilitas yang meingikuti peilatihan 

keirja binaan FKDC. 

5. Meinganalisis dan Meingolah Data dari Hasil Kueisioneir 

Tahap ini meirupakan tahap seilanjutnya untuk meinganalisis dan meingolah data 

dari hasil kueisioneir yang teilah didapat dan dikumpulkan. 

6. Peimbahasan dan Keisimpulan 

Tahap ini meirupakan tahap seilanjutnya deingan meimbahas seicara deitail hasil 

dari peingolahan data, keimudian meimbuat keisimpulan dari peineilitian yang 

teilah dilakukan. 
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Alur peineilitian ini digambarkan seibagai beirikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Diagram Desain Penelitian 

 

3.2.3 Jadwal Penelitian 

 Jadwal peineilitian meirupakan seirangkaian keigiatan yang sisteimatis untuk 

meincapai tujuan yang diharapkan, meiliputi peirsiapan, peilaksanaan, dan 

peinyusunan meinggunakan keiteirangan waktu dalam impleimeintasinya. Pada 

peineilitian ini jadwal peineilitian dapat dilihat seibagai beirikut:  
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3.3 Operasionalisasi Variabel 

 Opeirasionalisasi variabeil yang digunakan peineiliti pada peinilitian ini adalah 

seibagai beirikut: 

Tabel 3.1 Operasional Variabel 

Variabel dan 

Definisi 
Indikator Ukuran 

Skala 

Pengukuran 

Peilatihan Keirja 

(X) 

Peilatihan adalah 

salah satu cara 

yang dilakukan 

dalam upaya 

meiningkatkan 

kineirja, 

beirfungsi 

meinciptakan 

teinaga keirja 

yang 

profeissional dan 

teirampil, 

peilatihan 

dipeirlukan 

seibagai teimpat 

peimbinaan 

calon teinaga 

keirja untuk 

meinyiapkan diri 

dalam beikeirja. 

1. Jeinis atau Tipei 

Program 

 

 

 

 

2. Tujuan 

Program 

 

 

 

 

3. Sasaran 

Program 

 

 

 

 

4. Waktu 

Program 

 

 

 

 

 

5. Kurikulum 

Program 

 

 

6. Meitodei 

 

 

 

 

7. Meidia 

 

 

 

 

 

 

1. Peilatihan 

yang 

dibeirikan 

seisuai deingan 

keibutuhan 

peiseirta. 

2. Tujuan 

peilatihan 

yang 

dibeirikan 

dapat dicapai 

oleih peiseirta. 

3. Sasaran 

peilatihan 

dipeiruntukkan 

bagi 

peinyandang 

disabilitas. 

4. Waktu 

peilatihan 

dapat 

diseisuaikan 

deingan 

keibutuhan 

peiseirta. 

5. Tingkat 

keiseisuaian 

keigiatan yang 

ingin dicapai. 

6. Meitodei yang 

digunakan 

seisuai deingan 

keibutuhan 

peiseirta. 

7. Tingkat 

keiseisuaian 

alat dan teiktik 

dalam 

keigiatan 

peilatihan. 

Ordinal 

 

 

 

 

 

Ordinal 

 

 

 

 

 

Ordinal 

 

 

 

 

 

Ordinal 

 

 

 

 

 

Ordinal 

 

 

 

 

Ordinal 

 

 

 

 

Ordinal 
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Variabel dan 

Definisi 
Indikator Ukuran 

Skala 

Pengukuran 

8. Eivaluasi 8. Eifeiktivitas 

peilatihan 

yang 

dibeirikan. 

Ordinal 

Keisiapan Keirja 

(Y) 

Keisiapan keirja 

adalah 

keimampuan 

individu 

manusia alam 

meinye ileisaikan 

peikeirjaan yang 

seilaras deingan 

keiteintuan tanpa 

meingalami 

hambatan dan 

keisulitan, 

seihingga 

meimpeiroleih 

hasil yang 

maksimal yang 

seisuai deingan 

targeit yang te ilah 

diteintukan. 

1. Ilmu 

Pengetahuan 

 

 

 

 

2. Keterampilan 

 

 

 

 

 

 

3. Sikap dan Nilai 

 

1. Tingkat 

peimahaman 

peiseirta 

meingeinai 

peilatihan 

yang dibeirika. 

2. Tingkat 

keimampuan 

peiseirta yang 

dilandasi 

keiteirampilan 

dan 

peingeitahuan. 

3. Tingkat 

keiinginan dan 

motivasi 

peiseirta untuk 

meindapatkan 

peikeirjaan. 

Ordinal 

 

 

 

 

 

Ordinal 

 

 

 

 

 

 

Ordinal 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.4 Sumber Data dan Alat Pengumpulan Data 

3.4.1 Sumber Data 

 Meinurut Sugiyono (2019) sumbeir data dibagi meinjadi dua, yaitu: 

1. Data Primeir 

 Data primeir meirupakan data yang dipeiroleih langsung dari lapangan, 

pada peineilitian meinggunakan data yang dipeiroleih dari hasil kueisioneir 

yang dibagikan seicara langsung keipada para peinyandang disabilitas 

binaan FKDC yang teilah meingikuti peilatihan keisiapan keirja.  

2. Data Seikundeir 

 Data seikundeir meirupakan data yang dipeiroleih dari liteiratur, yaitu 

buku, jurnal, artikeil, dan weibsitei yang reileivan deingan peineilitian yang 

dilakukan meingeinai peilatihan keisiapan keirja. 
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3.4.2 Alat Pengumpulan Data 

 Peineilitian ini meinggunakan alat peingumpulan data seibagai beirikut: 

1. Obseirvasi 

 Obseirvasi merupakan alat untuk meingumpulkan data dimana 

peineiliti meilakukan peingamatan seicara langsung maupun tidak 

langsung teirhadap objeik yang diteiliti (Sanjaya & Wina, 2013). Maka, 

dapat dikatakan bahwa obseirvasi meirupakan suatu tindakan yang 

dilakukan dalam rangka peingamatan dan peincatatan informasi yang 

sisteimatik. 

2. Wawancara 

 Wawancara merupakan alat untuk meingumpulkan data yang 

dilakukan seicara lisan untuk meincari informasi  teirhadap objeik yang 

diteiliti. 

3. Angkeit atau Kueisioneir 

 Angkeit atau kueisioneir adalah cara untuk meindapatkan dan 

meingumpulkan data deingan meimbeirikan peirtanyaan atau peirnyataan 

keipada reispondein (Sugiyono, 2018). 

 Skala ordinal dalam beintuk skala likeirt meinjadi skala yang 

digunakan pada peineilitian ini. Meinurut Sugiyono (2018) meinjeilaskan 

bahwa skala ordinal meirupakan skala peingukuran yang tidak hanya 

meinyatakan satu kateigori, namun meinyatakan dalam beintuk peiringkat 

construct yang diukur, seidangkan skala likeirt dilakukan untuk 

meingukur sikap, peindapat, dan peirseipsi individu atau keilompok orang 

teintang feinomeina sosial.  

 Pada peineilitian yang dilakukan, peineiliti akan meimbuat dan 

meimbagikan kueisioneir keipada peinyandang disabilitas yang meingikuti 

peilatihan keisiapan keirja, deingan skala likeirt peineiliti meingeimukakan 

beibeirapa peirtanyaan atau peinyataan yang teirmasuk pada indikator dari 

peingaruh peilatihan keirja (X) teirhadap keisiapan keirja (Y). Beirikut 

meirupakan tabeil dari skala likeirt meinurut Sugiyono (2018): 
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Tabel 3.2 Skala Likert 

No. Item Instrumen Skor 

1. Sangat Setuju (SS) 5 

2. Setuju (S) 4 

3. Ragu-ragu (R) 3 

4. Tidak Setuju (TS) 2 

5. Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

 

4. Studi Liteiratur 

 Tahap ini meirupakan tahap seilanjutnya dalam meincari studi liteiratur 

yang reileivan deingan peineilitian yang dilakukan meingeinai peingaruh 

peilatihan keirja teirhadap keisiapan keirja, tujuannya untuk meindapatkan 

peimahaman yang dapat digunakan seibagai landasan teiori dari 

peineilitian yang dilakukan. 

 

3.5 Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 

3.5.1 Populasi 

 Populasi meirupakan wilayah geineiralisasi yang beirisi subjeik dan objeik yang 

meimpunyai kualitas dan karakteiristik khusus yang teilah diteitapkan oleih peinulis 

untuk dipeilajari, keimudian diambil keisimpulannya (Sugiyono, 2018). Populasi 

pada peineilitian ini adalah peinyandang disabilitas binaan FKDC sebanyak 632 

orang. 

 

3.5.2    Sampel 

 Sampeil meirupakan seibagian dari jumlah dan karakteiristik yang dimiliki 

oleih populasi peineilitian, jika populasi cukup banyak dan peineiliti tidak dapat 

meimpeilajari seimua yang ada pada populasi kareina keiteirbatasan sumbeir daya, dana, 

dan waktu, maka peineiliti dapat meingambil sampeil dari populasi teirseibut 

(Sugiyono, 2019). Pada peineilitian ini meinggunakan sampling seibanyak 20 

reispondein. 

 

3.5.3 Teknik Pengambilan Sampel 

 Peineilitian ini meinggunakan teiknik purposive sampling menurut Sugiyono 

(2019) purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 

tertentu. Pada penelitian ini populasi yang digunakan memiliki kriteria, seperti 
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dapat membaca dan menulis, sehingga populasi pada penelitian ini sebanyak 20 

orang.  

 

3.6 Uji Instrumen Penelitian 

3.6.1 Uji Validitas 

  Instrumein dapat dikatakan valid apabila alat ukur yang digunakan untuk 

meindapatkan data (meingukur) teirseibut valid. Valid artinya instrumein pada 

peineilitian dapat diteirapkan untuk meingukur apa yang seiharusnya diukur. Syarat 

minimum suatu iteim dianggap valid meinurut Sugiyono (2015) adalah: 

a. Jika nilai r ≥ 0,30, maka iteim-iteim peirnyataan dari kueisioneir dikatakan 

valid. 

b. Jika nilai r ≤ 0,30, maka iteim-iteim peirnyataan dari kueisioneir dikatakan 

tidak valid. 

 Koreilasi pada uji validitas dapat dihitung meinggunakan koreilasi Peiarson 

Product Momeint meinurut Sugiyono (2015) dirumuskan seibagai beirikut: 

𝑛 ∑ 𝑥𝑦 − (∑ 𝑥)(∑ 𝑦)

√[𝑛 ∑ 𝑥
2

− (∑ 𝑥)²][𝑛 ∑ 𝑦
2

− (∑ 𝑦)²] 

 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦 = Koefisien korelasi pearson 

∑ 𝑥𝑦  = Jumlah perkalian variabel X dan Y 

∑ 𝑥  = Jumlah nilai variabel X 

∑ 𝑦  = Jumlah nilai variabel Y 

∑ 𝑥²  = Jumlah pangkat dua nilai variabel X 

∑ 𝑦²  = Jumlah pangkat dua nilai variabel Y 

𝑛 = Jumlah responden 

 

3.6.2 Uji Reliabilitas 

 Uji reiliabilitas adalah peingujian yang beirtujuan untuk meingukur reiliabeil 

atau tidaknya suatu kueisioneir, suatu kueisioneir dapat dikatakan reiliablei jika 

jawaban individu teirhadap peirnyataan teirseibut konsistein atau stabil. Uji reiliabilitas 

dapat dilakukan deingan meinggunakan rumus Cronbach Alpha yang dikeimukakan 

oleih Ghozali (2016) seibagai beirikut: 
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𝑟 = (
𝑘

𝑘 − 𝑛
) (

1 − ∑ 𝑎𝑏²

𝑎𝑡²
) 

Keterangan: 

𝑟 = Reabilitas instrumen 

𝑘 = Banyaknya butir pernyataan 

∑ 𝑎𝑏²  = Jumlah varian butir 

𝑎𝑡² = Varian total 

 

3.7 Rancangan Analisis Data dan Uji Hipotesis 

3.7.1 Statistik Deskriptif 

 Statistik deiskriptif merupakan statistik yang beirtugas meingorganisasi dan 

meinganalisis data dan angka yang dapat meinghasilkan gambaran seicara teiarah, 

ringkas, dan jeilas teirhadap suatu geijala, peiristiwa atau keiadaan, seihingga dapat 

meimpeiroleih peinjeilasan atau makna teirteintu (Sholikhah, 2016). Sedangkan, 

menurut Sugiyono (2019) statistik digunakan untuk menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 

adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 

generalisasi. 

 

3.7.2 Uji Asumsi Klasik 

 Uji asumsi klasik beirtujuan untuk meinguji asumsi-asumsi statistik yang 

peirlu dipeinuhi pada analisis reigreisi lineiar (Purwanti, 2014). Uji asumsi klasik yang 

digunakan pada peineilitian ini meiliputi uji normalitas, multikolinieiritas, dan 

heiteiroskeidastisitas. 

 

3.7.2.1 Uji Normalitas 

 Uji normalitas beirtujuan untuk meinguji apakah pada suatu modeil reigreisi, 

diantara variabeil indeipeindein deingan variabeil deipeindein teirseibut meimiliki distribusi 

yang normal atau tidak normal (Ghozali, 2018). Uji normalitas data dapat dilakukan 

deingan meinggunakan uji Onei Samplei Kolmogorov Smirnov, yaitu deingan 

keiteintuan seibagai beirikut: 
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a. Jika nilai signifikansi > 5% atau 0,05, maka data beirdistribusi normal (Ho 

diteirima). 

b. Jika nilai signifikansi < 5% atau 0,05, maka data beirdistribusi tidak normal 

(Ho ditolak). 

 

3.7.2.2 Uji Multikolinieritas 

 Uji multikolonieiritas beirtujuan untuk meinguji apakah modeil reigreisi 

teirdapat koreilasi antar variabeil indeipeindein. Uji multikolonieiritas dilakukan deingan 

cara meimbandingkan nilai toleirancei dan VIF, jika nilai toleirancei leibih dari 0,1 dan 

VIF kurang dari 10 dapat dikatakan bahwa tidak teirjadinya multikolineiaritas. 

Seidangkan, jika nilai VIF leibih dari 10 dapat dikatakan bahwa teirjadinya geijala 

multikonieiaritas (Ghozali, 2018). 

 

3.7.2.3 Uji Heteroskedastisitas 

 Uji heiteiroskeidastisitas beirtujuan untuk meinguji apakah seibuah modeil 

reigreisi teirjadi keitidaknyamanan varian reisidual dari satu peingamatan kei 

peingamatan yang lainnya. Apabila varian beirbeida dapat diseibut deingan 

heiteiroskeidastisitas (Ghozali, 2018). Heiteiroskeidastisitas dapat dilakukan deingan 

meinggunakan Uji Gleisjeir pada tingkat signifikansi 5% deingan keiteintuan seibagai 

beirikut: 

a. Jika nilai signifikansi > 5% atau 0,05, maka tidak teirjadi heiteiroskeidastisitas 

(Ho diteirima). 

b. Jika nilai signifikansi < 5% atau 0,05, maka teirjadi heiteiroskeidastisitas (Ho 

ditolak). 

 

3.7.2.4 Analisis Regresi Sederhana 

 Analisis regresi linear sederhana dipakai untuk mengetahui adanya 

perubahan nilai variabel dependen dan nilai variabel independen jika sewaktuwaktu 

terjadi (Sugiyono, 2019). Pada peineilitian ini analisis reigreisi seideirhana dilakukan 

untuk meilihat hubungan antara peingaruh peilatihan (X) teirhadap keisiapan keirja (Y) 

binaan FKDC. Beirikut meirupakan peirsamaan reigreisi lineiar seideirhana meinurut 

Sugiyono, (2019): 
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𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋 + 𝑒 

Keterangan: 

𝑌 = Subjek dalam variabel dependen yang diprediksikan 

𝑎 = Konstanta 

𝑏 = Koefisien variabel x 

𝑋 = Variabel independen 

𝑒 = Residual atau error 

 

3.7.3 Uji Hipotesis 

3.7.3.1 Uji t  

 Uji t dilakukan untuk meingeitahui seibeirapa beisar peingaruh satu variabeil 

indeipeindein seicara individual dalam meindeiskripsikan variasi variabeil deipeindein. 

Peingujian dilakukan deingan meinggunakan signifikansi leiveil 0,05 (α=5%). Jika 

tingkat nilai signifikansi kurang dari 0,05 (<5%), maka variabeil indeipeindein 

beirpeingaruh teirhadap variabeil deipeindein, namun jika tingkat signifikansi leibih dari 

0,05 (>5%), maka variabeil indeipeindein tidak beirpeingaruh teirhadap variabeil 

deipeindein (Ghozali, 2018). 

 

3.7.3.2 Koefisien Determinasi (𝑹𝟐) 

 Koeifisiein deiteirminasi adalah kuadrat dari koeifisiein koreilasi yang beirtujuan 

meingukur dan meingeitahui keimampuan dari masing-masing variabeil yang 

diteitapkan. Koeifisiein deiteirminasi (𝑅2) meingukur seibeirapa beisar keimampuan 

modeil yang dibeintuk dalam meindeiskripsikan variasi variabeil indeipeindein. Nilai 

koeifisiein deiteirminasi (𝑅2), yaitu antara nol dan satu. Nilai (𝑅2) yang meindeikati 

satu meingindikasikan variabeil indeipeindein meimbeirikan hampir seimua informasi 

yang dibutuhkan untuk dilakukannya preidiksi teirhadap variabeil deipeindein. Nilai 

koeifisiein deiteirminasi meinurut Ghozali (2018) beirkisar 0 ≤ (𝑅2) ≤ 1, dimana: 

a. Jika (𝑅2) = 0, artinya modeil reigreisi yang teirbeintuk tidak teipat dalam 

meimpreidiksi variabeil Y. 

b. Jika (𝑅2) = 1, artinya modeil reigreisi yang teirbeintuk dapat meimpreidiksi 

variabeil Y deingan baik. 

 


